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ABSTRAK

Qarina Mardatilah, 2020: Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Pendekatan Saintifik Di Kelas 11
SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman.

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu, karena guru belum mampu melaksanakan
penggunaan pendekataan saintifik dengan optimal. Sehingga berakibat kepada
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan
pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di kelas |1
SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il
SDN Il Koto Marapak Kota Pariaman dengan jumlah siswa 13 orang, peneliti
sebagai praktisi dan guru kelas sebagai observer. Penelitian ini di laksanakan
sebanyak Il siklus, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa dalam a) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) siklus | dengan memperoleh rata-rata 77.77% dengan
kualifikasi baik (B), aspek guru memperoleh rata-rata 79.16% dengan kualifikasi
baik (B), aspek siswa memperoleh rata-rata 79.16% dengan kualifikasi baik (B)
hasil belajar siklus I memperoleh rata-rata 76.00% dengan kualifikasi cukup (C),
b) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus Il memperoleh rata-rata
91,67% dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek guru memperoleh rata-rata
95.83% dengan kualifikasi sangat baik (SB), aspek siswa memperoleh rata-rata
95.83% dengan kualifikasi sangat baik (SB), ) hasil belajar siklus 1l memperoleh
rata-rata 89.42% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa penggunaan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan Hasil Belajar Tematik Terpadu Di Kelas Il SDN 11
Koto Marapak Kota Pariaman.

Kata kunci: pendekatan saintifik, hasil belajar siswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu vyaitu suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu
pembelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa akan mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang utuh, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik terpadu adalah salah satu
model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu
maupun kelompok, aktif untuk menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik” (Rusman,
2012).

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu ini bertolak dari suatu tema
yang akan dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan
memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Menurut Poerwanto
Tema merupakan pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok dari
pembicaraan. Tujuan di adakannya tema bukan hanya untuk menguasi
konsep-konsep dalam suatu mata pelajaran saja, akan tetapi juga
keterkaitannya dengan konsep-konsep dari mata pelajaran lainnya (Rusman,
2015)

Pembelajaran tematik terpadu akan mempermudah siswa dalam

memahami pengetahuan dan keterampilan secara utuh dan pembelajaran jadi



lebih bermakna. Pembelajaran tematik akan lebih menarik dan bermakna bagi
anak karena model pembelajaran ini menyajikan tema-tema pembelajaran
yang actual dan kontektual dalam kehidupan sehari-hari (Desyandri, 2018).
Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu strategi pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa (Majid, 2015).

Pembelajaran tematik terpadu menuntut setiap guru berpedoman pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat. Hal ini akan
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang di ajarkan kepada
siswa. Guru di tuntut untuk mengembangkan RPP sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang terdapat dalam buku guru, dan tidak berpedoman pada
RPP yang ada pada buku guru saja. Guru harus mengembangkan dan
menganalisis komponen-komponen RPP yang terdapat dalam buku guru
seperti indikator, tujuan pembelajaran, media pembelajaran, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian (sikap, pengetahuan dan
keterampilan), supaya rencana pelaksanaan pembelajaran tercapai sesuai yang
diharapkan dan proses pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi siswa.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan seperangkat rencana
yang menjadi pedoman guru dalam melaksanakan tahapan pembelajaran
(Made, 2019).

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru mampu
mengaitkan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya agar pemisah

antar materi tidak dirasakan siswa, untuk lebih jelasnya ada beberapa hal



yang mesti diperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, Vyaitu,
memusatkan perhatian kepada siswa, memotivasi siswa dalam belajar,
membuat siswa memgamati pembelajaran, membuat siswa untuk mengajukan
pertanyaan, membuat siswa mengumpulkan informasi dengan melakukan
eksperimen atau percobaan, mengumpulkan data untuk menambah keluasaan
materi dan mengajak siswa berkomunikasi untuk menampilkan hasil
pengamatan. Pelaksanaan pembelajaran di SD belum menuntut siswa untuk
berpikir secara ilmiah. Siswa hanya menerima informasi tanpa mencoba
pengalaman secara langsung (Rizqi, 2018).

Pemaparan di atas berpegaruh terhadap hasil belajar siswa. Karena
memusatkan perhatian kepada siswa akan memotivasi siswa untuk
mengamati guru menjelaskan pelajaran dan bertanya sehingga siswa lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, dengan adanya siswa mengumpulkan
informasi, siswa bisa memahami pembelajaran serta menambah wawasan dan
keluasan materi yang dipahami saat pembelajaran dan membuat siswa mampu
berkomunikasi dengan baik untuk menggemukakan pendapatnya tentang
pembelajaran. Pentingnya motivasi belajar bagi siswa guna mencapai tujuan
pembelajaran yang baik, maka motivasi belajar harus selalu di tanamkan baik
dari diri siswa itu sendiri maupun oleh guru (Abidin, 2018).

Adapun salah satu pendekatan yang dapat digunakan oleh guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah pendekatan metode saintifik
dalam pembelajaran Sumayasa, 2015 (Dalam Agus, 2016). Sehingga pokok
dari pembelajaran ini akan berdampak kepada hasil belajar siswa, dimana

hasil belajar siswa akan meningkat.



Berdasarkan kenyataan yang peneliti temukan saat melakukan observasi
pada tanggal 12-13 Agustus 2020 di SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman
tepat nya di Kelas II. Diperoleh bahwa: guru hanya menerangkan
pembelajaran dengan berceramah, guru hanya mengarahkan siswa mengamati
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang ada pada buku
saja, guru juga terlihat sesekali bertanya pada siswa dalam proses belajar
tanpa memperhatikan ada beberapa siswa asik berbicara dengan temannya,
guru sesekali mengarahkan siswa untuk mencoba mengumpulkan informasi
dari apa yang telah diamati, guru memberikan tugas tapi belum mengasah
pengetahuan siswa. guru belum menggembangkan kemampuan siswa untuk
menampilkan hasil dari pengamatan yang di lakukan ke depan kelas.

Kenyataan di atas berdampak kepada siswa, di antaranya: terlihat dari
beberapa siswa masih berbicara dengan teman sebangkunya padahal
pembelajaran sudah di mulai, siswa masih lengah sehingga tidak mengamati
pembelajaran yang di sampaikan guru, beberapa orang siswa juga belum aktif
bertanya dalam proses pembelajaran, siswa masih ragu atau belum percaya
diri untuk berkomunikasi di depan kelas. Sehingga permasalahan tersebut
berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa, dimana hasil belajar siswa
pada kelas 11 SDN 11 Koto Marapak tidak memuaskan atau tidak meningkat,
seperti yang di lihat dari tabel nilai PH tema 1 siswa kelas 1l SDN 11 Koto

Marapak berikut ini:



Tabel 1.1 Nilai PH Tema 1 kelas Il SDN 11 Koto Marapak Tahun Ajaran

2020/2021
No | Nama Jumlah | Rata- | KBM | Nilai Ketuntasan
Mata rata
Pelajaran
B.Indo | PPKn | PJO Tuntas | Tidak
K Tuntas
1. | AmZz 90 85 80 255 | 85.00| 75 N
2. | AN 60 63 50 173 | 5767 | 75 N
3. | cr 49 50 50 149 | 4967 | 75 N
4. | GFR 80 75 80 235 | 7833 | 75 N
5 | HF 75 70 68 213 | 71.00 | 75 N
6. | IPB 70 79 78 227 | 7567 | 75 N
7. | kKM 72 75 69 216 |72.00 | 75 N
8. | my 72 69 49 189 |[63.00]| 75 N
9. | NAQ 62 58 48 168 |56.00 | 75 N
10. | RK 78 73 65 216 | 72.00| 75 N
11. | sA 69 70 71 210 | 70.00 | 75 N
12. | za 71 77 80 228 | 76.00 | 75 N
13. | zz 80 70 90 240 |80.00| 75 N
JUML | 927 914 | 878 | 2719 |906.3 5 8
AH 33

(Sumber: Guru Kelas 11 SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman)

Terlihat pada tabel jumlah siswa kelas 1l SDN 11 Koto Marapak

berjumlah 13 orang siswa, yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 5 orang

perempuan, ketuntasan nilai KBM di sekolah tersebut adalah 75. Dapat

dilihat ada 61.5% siswa tuntas dan 38.4% siswa tidak tuntas.

Cara untuk mengatasi permasalahan di atas guru harus memilih dan

menggunakan pendekatan sebaik-baiknya, karena permasalahan yang di

paparkan sangat berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu

salah satu pendekatan yang tepat dalam pembelajaran tematik terpadu

kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik.

Alasan peneliti mengambil pendekatan saintifik ini karena pendekatan

dalam kurikulum 2013 salah satunya menggunakan pendekatan saintifik, di




kelas rendah juga di tetapkan penggunaan pendekatan saintifik, karena guru
belum menggunakannya dengan tepat dan benar. Adapun alasan peneliti
mengambil kelas 11 karena peneliti melakukan observasi pertama pada kelas
Il dengan adanya permasalah penerapan penggunaan pendekatan saintifik ini
juga belum optimal.

Penggunaan pendekatan saintifik merupakan solusi yang peneliti
berikan untuk mengembangkan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013,
dalam pelaksanaannnya pendekatan saintifik ini bisa membantu siswa
melakukan kegiatan mengamati saat guru menerangkan pembelajaran,
bertanya saat pembelajaran berlangsung, mencoba apa yang sudah dijelaskan
guru, mengolah informasi dengan teman setelah guru menerangkan
pembelajaran dan mengkomunikasikannya di depan kelas untuk melatih
percaya diri siswa saat melakukan pembelajaran. Dan penggunaan
pendekatan saintifik akan lebih tepat, karena sesuai dengan langkah-
langkahnya vyaitu: mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
mengkomuikasikan. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dengan memaksimalkan penggunaan pendekatan saintifik hasil belajar siswa
akan meningkat. Menurut Kemendikbud, 2013 Pendekatan ilmiah (scientific
approach) diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa (Ana, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Tematik Terpadu Menggunakan Pendekatan Saintifik Di kelas Il SDN

11 Koto Marapak Kota Pariaman”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik di kelas 11
SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik di kelas 11 SDN
11 Koto Marapak Kota Pariaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar tematik terpadu menggunakan
pendekatan saintifik di kelas kelas Il SDN 11 Koto Marapak Kota
Pariaman?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas Il SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman.
Secara khusus penelitian ini memiliki tigas tujuan di antaranya sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan

hasil belajar tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik di kelas 1l

SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman.



2. Mendeskripsikan Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik di kelas 11 SDN
11 Koto Marapak Kota Pariaman.

3. Mendeskripsikan Peningkatan hasil belajar tematik terpadu menggunakan
pendekatan saintifik di kelas kelas Il SDN 11 Koto Marapak Kota
Pariaman.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah peneliti paparkan, hasil penulisan ini di
harapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi peneliti

Bermanfaat untuk meningkatkan semangat profesional dalam
mengembangkan pembelajaran tematik agar lebih bermakna dan
menyenangkan bagi siswa serta menambah wawasan pengetahuan dalam
pembelajaran tematik terpadu.

2. Bagi guru

Bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan
saintifik.

3. Bagi siswa

Untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran tematik terpadu

menggunakan pendekatan saintifik.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal penting dalam dunia pendidikan. Secara
umum hasil belajar merupakan cara siswa mengingat penjelasan yang telah
di sampaikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam
pembelajaran pada materi pelajaran di sekolah yang di nyatakan dalam
skor yang di peroleh dari hasil tes sejumlah materi pelajaran tertentu
(Susanto, 2013).

Hasil belajar yaitu kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau di kuasai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar (Kunandar, 2015:62),
Sedangkan menurut Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar yaitu pola
perbuatan, nilai, pengertian dan sikap serta kemampuan yang di miliki
oleh siswa (Rusman, 2015).

Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif)
(Rahmi, 2017).

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah
sejumlah pengalaman atau kemampuan yang di peroleh siswa selama

proses pembelajaran.
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar

Jenis belajar yang akan dicapai siswa erat hubungannya dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang di rencanakan oleh guru di antaranya
yaitu hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan hasil belajar
psikomotor.

Secara garis besar mengklarifikasikan hasil belajar menjadi tiga
ranah, yakni (1) ranah kognitif yaitu kemampuan berpikir seseorang
yang meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi, (2) ranah afektif yaitu berhubungan dengan minat, perhatian,
sikap, emosi, penghargaan, proses, internalisasi, dan pembentukan
karakteristik diri, (3) ranah psikomotor yaitu berhubungan dengan
kamampuan gerak atau manipulasi (Parwati, 2018).

Pengolahan nilai hasil belajar terdiri oleh 3 yaitu 1) aspek sikap
merupakan penilaian yang di peroleh dengan menggunakan instrument, 2)
aspek pengetahuan merupakan penilaian yang diolah secara kuantitatif, 3)
aspek keterampilan merupakan penilaian yang diperoleh dari penilaian
kerja yang terdiri atas: (a) nilai kerja atau praktik, (b) nilai proyek dan
produk, (c) nilai portofolio (Faisal, 2014:225).

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa jenis-jenis
hasil belajar yaitu: (1) ranah kognitif yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual, (2) ranah afektif yang berhubungan dengan
perilaku atau membentuk sikap, (3) ranah psikomotorik yang
berhubungan dengan perilaku dalam bentuk keterampilan dan kemampuan

bertindak.
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2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian RPP

Sebelum melakukan pembelajaran guru harus membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RRP). Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah rencana ataupun gambaran kegiatan pembelajaran yang akan
di laksanakan. Menurut Permendikbud No 22 tahun (2016:4) “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang di kembangkan untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD)”.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan penggorganisasian pembelajaran untuk
mencapai sautu kompetensi dasar yang di tetapkan dalam standar isi dan di
jabarkan melalui silabus lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis siswa (Taufik, 2009).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa
RPP merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang di buat oleh guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaraan.

b. Komponen-komponen RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang harus

sesuai dengan komponen RPP. Permendikbud Nomor 22 tahun 2016
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menyatakan komponen RPP sebagai berikut: (1) Identitas sekolah, yaitu
nama satuan pendidikan; (2) ldentitas mata pelajaran atau temat atau
subtema; (3) Kelas atau semester; (4) materi pokok; (5) Alokasi waktu,
ditentukan dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban belajar dengan
mempertibangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan
KD yang harus dicapai; (6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat diukur mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) Kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi; (8) Materi pelajaran, yang sesuai denan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi; (9) Metode pembelajaran, yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;
(10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran; (11) Sumber belajar, dapat berupa buku,
media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber lain yang relevan;
(12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; (13) Penilaian hasil pembelajaran.

Sebuah rpp mempunyai beberapa komponen sebagai berikut: (1)
identitas, (2) kompetensi inti dan kd, (3) indicator pencapai kompetensi, (4)
tujuan pembelajaran, (5) materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran,
(7) media dan sumber belajar, (8) kegiatan pembelajaran,dan (9) penilaian
hasil belajar (Ratumanan, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan komponen rpp terdiri

dari: (a) indentitas sekolah, (b) kompetinsi inti dan kompetensi dasar, (c)
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indicator, (d) pencapaian kompetensi, () materi belajar, (f) metode, (g)

media dan sumber belajar, (h) kegiatan belajar, (i) penilaian hasil belajar.

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek mata
pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga pembelajaran jadi
lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran tematik terpadu adalah salah satu
model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual
maupun kelompok untuk aktif menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik (Rusman,
2012).

Pembelajaran tematik terpadu juga merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa (Daryanto,
2014).

Pembelajaran tematik terpadu mempermudah siswa dalam
memahami pengetahuan dan keterampilan secara utuh serta pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Seperti yang ditegaskan bahwa “Pembelajaran
tematik terpadu adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna”

(Majid, 2015).
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Berdasarkan pendapat di atas pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga
mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran bermakna
yang memungkinkan siswa dapat menemukan konsep dan prinsip yang
holistik, bermakna dan autentik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik.
Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu sendiri adalah: (1)
Berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan
mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel,dan (6) menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan (Prastowo, 2015).

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1) berpusat pada
siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran
tidak begitu nyata dan jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam satu proses mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (Majid,
2014).

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: (a) Berpusat pada
siswa. Hal ini sama dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilator yaitu akan memberi kemudahan kepada siswa
untuk melakukan aktivitas belajar, (b) Memberikan pengalaman langsung,

dengan pengalaman langsung ini siswa di hadapkan pada sesuatu yang
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nyata sebagai dasar untuk memahami sebuah abstrak, (c) Pemisah mata
pelajaran tidak begitu jelas, Pemisah mata pelajaran menjadi tidak begitu
jelas, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang
paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa, (d) Menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, siswa dapat memahami konsep secara utuh
hal ini di perlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan suatu
masalah yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari, (e) Bersifat fleksibel,
dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran yang lainnya, (f) Hasil pembelajran sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa, siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang di milikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya, (h)
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
(Daryanto, 2014).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang
berpusat pada siswa, yang memberikan pengalaman langsung pada siswa
serta dalam pembelajaran terdapat pemaduan antara beberapa mata
pelajaran dan pembelajaran bersifat menyenangkan dan bermakna bagi
siswa.

Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Sukayati tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1)
meningkatkan pemahaman dari konsep yang akan di pelajarinya secara
bermakna, (2) mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan

memanfaatkan informasi, (3) menumbuh kembangkan sikap positif,
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kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang di perlukan dalam kehidupan, (4)
menumbuh kembangkan keterampilan sosial, (5) meningkatkan gairah
belajar, (6) memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para
siswa (Prastowo, 2013).

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan sebagai
berikut: (1) memusatkan perhatian pada satu tema, (2) mempelajari dan
mengembangkan pengetahuan dengan berbagai kompetensi dalam tema
yang sama, (3) untuk memahami terhadap materi pembelajaran lebih
mendalam, (4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan mata pelajaran dan pengalaman (5) untuk lebih semangat dan
antusias karena dapat berkomunikasi dengan nyata, (6) guru dapat
menghemat waktu, (7) budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti (Rusman,
2015).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga mudah di mengerti, diperoleh dan

dilaksanakan oleh siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran.

4. Hakikat Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran melalui proses ilmiah. Pendekatan saintifik juga merupakan
suatu usaha atau cara untuk menyikapi dan mengembangkan kefektifan

dalam pembelajaran.
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Pendekatan saintifik yaitu proses pembelajaran yang dirancang dengan
sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang “ditemukan” (Kurinasih, 2014).

Pendekatan saintifik yaitu sebuah pendekatan dalam pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada Kkegiatan
pembelajaran di sekolah (Rusman, 2015).

Pendekatan saintifik (pendekatan ilmiah) merupakan bentuk sistematis
khusus dari seluruh pemikiran dan telaah reflektif. Metode ilmiah adalah
cara memperoleh pengetahuan melalui sebuah prosedur kerja yang meliputi
hipotesis, pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data untuk
mengkaji hipotesis, dan penarikan kesimpulan (Kerlinger dalam Ratumanan,
2019:172).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang melibatkan siswa
dan guru sama-sama aktif untuk menciptakan pembelajaran melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.

. Tujuan Pendekatan Saintifik
Tujuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik di

dasarkan oleh keunggulan pendekatan. Beberapa tujuan pembelajaran
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dengan pendekatan saintifik yaitu: (1) untuk meningkatkan kemampuan
intelek, tertutama kemampuan berpikir tingkat tingggi siswa, (2) untuk
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara
sistematik, (3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa
bahwa belajar itu merupakan kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang
optimal, (5) untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
terutama dalam menulis artikel ilmiah, (6) untuk mengembangkan karakter
siswa (Kurinasih, 2014).

Pendekatan saitifik bertujuan untuk dapat merangsang kemampuan
berfikir siswa untuk memecahkan suatu masalah serta belajar mandiri dalam
memecahkan masalah serta belajar mandiri dalam memecahkan
permasalahan di kehidupan mereka dan mengkomunikasikan ide-ide
tersebut dalam pembelajaran (Indra, 2016).

Tujuan pendekatan saintifik yaitu: (a) untuk meningkatkan
kemampuan intelektual anak, (b) untuk membantu anak menyelesaikan
pemacahan masalah, (c) terciptanya kondisi belajar bahwa belajar
merupakan kebutuhan, (d) memperoleh hasil perkembangan yang
signifikan, (e¢) melatih anak mengembangkan ide-ide, (f) serta
mengembangkan karakter anak (Suryana, 2017).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan tujuan dari pendekatan saintifik
antara lain: untuk meningkatkan kemampuan intelek siswa, membentuk
kemapuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara sitematik, agar

terciptanya kondisi belajar bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan,
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diperolehnya hasil belajar yang tinggi serta melatih  siswa
mengkomunikasikan ide dan mengembangkan karakter pada siswa.
Karakteristik Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik memiliki
beberapa karakterisitik. Menurut Lazim karakteristik umum dari pendekatan
saintifik adalah: (1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2) pembelajaran
membentuk student self concept, (3) pembelajaran terhindar dari
verbalisme, (4) pembelajaran memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengasimilasi konsep, hukum, serta prinsip, (5) pembelajaran mendorong
kemampuan berfikir siswa, (6) pembelajaran meningkatkan motivasi belajar
siswa serta guru, (7) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan berkomunikasi, (8) adanya proses validasi terhadap konsep,
hukum, dan prinsip dalam struktur kognitif siswa (Indra, 2016).

Sementara itu karakteristik dari pembelajaran saintifik yang dijelaskan
juga oleh Yunus adalah: objektif, faktual, sistematis, bermetode, cermat dan
tepat, logis, aktual, disinterested (tidak tertarik), unsupported opinion,
verifikatif (Prastowo, 2015:64).

Karakteristik pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik yaitu: (a) berpusat pada siswa, (b) melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengonstruksi konsep, hokum dan prinsip, (c) melibatkan
proses-proses kognitif dan potensial (d) dapat mengembangkan karakter

siswa (Hosnan, 2014).



20

Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Kkarakteristik
pendekatan saintifik yaitu: berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan
sain dalam mengontruks konsep, hukum serta prinsip, melibatkan proses
kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek,
khususnya dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan dapat
mengembangkan karakter siswa.

. Keunggulan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan
saintifik juga memiliki keunggulan. Adapun keunggulan dari pendekatan
saintifik yaitu: (a) materi pembelajaran mengarah pada fakta dan fenomena
yang dapat dijelaskan oleh logika maupun nalar, (b) respon siswa,
penjelasan guru, dan interaksi siswa-guru terbebas dari prasangka yang serta
merta, pemikiran subjektif ataupun pemikiran yang menyimpang dari alur
logis, (c) membuat siswa mampu berfikir Kkritis, analistis, dan tepat dalam
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasi
materi pembelajaran, (d) membantu dan mendorong siswa berfikir hiporetik
dalam melihat perbedaan, (¢) mendorong dan membantu siswa memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan objektif
dalam merespond pembelajaran, (f) berbasis pada konsep, teori dan fakta
yang empiris serta dapat di pertanggungjawabkan, (g) tujuan pembelajaran
di rumuskan secara sederhana dan jelas (Hosnan, 2014).

Menurut Lazim beberapa keunggulan dari pendekatan saintifik adalah:

(1) pembelajaran berpusat pada siswa, (2) pembelajaran membentuk student
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self concept, (3) pembelajaran terhindar dari verbalisme, (4) pembelajaran
memberi  kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomendasikan konsep, hukum, serta prinsip, (5) pembelajaran
mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir siswa, (6)
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memotivasi
belajar guru, (7) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam berkomunikasi, (8) adanya proses validasi terhadap
konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalam struktur
kognitifnya (Indra, 2016).

Salah satu kelebihan Scientific Approach, yaitu untuk menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan (Agus, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan
pendekatan saintifik secara umum yaitu mendorong, membentuk dan
melatih siswa dan guru dalam menyelesaikan masalah secara ilmiah, serta
mengembangkan karakter ilmiah.

Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

Seorang guru seharunya dapat menggunakan langkah-langkah
saintifik dalam pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
baik.

Menurut Kemendikbud 2013 pendekatan saintifik mempunyai
langkah-langkah pembelajaran yang disajikan sebagai berikut: (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan data/mencoba, (4)
menalar/mengolah informasi, (5) mengkomunikasikan (Ratumanan,

2019:175).
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Selanjutnya, langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik

adalah: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) menalar,

(5) menarik kesimpulan, (6) mengkomunikasikan (Kurinasih dan sani, 2014).

Berikut ini

tabel

dari

kompetensi yang akan dikembangkan:

langkah-langkah pendekatan saintifik beserta

Langkah Pembelajaran
Dengan Pendekatan

Kegiatan Belajar

Kompetensi Yang
Dikembangkan

Saintifik
Mengamati Membaca, mendengar, | Melatih kesungguhan,
menyimak, melihat (tanpa | ketelitian, dan  mencari
atau dengan alat) informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan | Mengembangkan kreativitas,

tentang informasi yang tidak

di pahami dari apa yang
telah diamati atau
pertanyaan untuk
memeperoleh informasi
tambahan  tentan  yang
diamati (di mulai dari

pertanyaan fakta sampai ke
pertanyaan yang bersifat
hipotetik)

dan rasa ingin tahu serta

kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk
membentuk pikiran  kritis
yang perlu untuk hidup

cerdas dan belajar sepanjang
waktu

Mengumpulkan informasi

Melakukan eksperimen

- Membaca sumber selain
buku teks

- Mengamati sebuah
kejadian maupun objek

- Aktivitas

- Serta wawancara dengan

Mengembangkan sikap teliti,
sopan dan jujur serta saling
menghargai pendapat orang
lain dan kemampuan
berkomunikasi memlalui
berbagai cara yang dipelajari
untuk mengembangkan

narasumber kebiasaan belajar.
Mengasosiasikan atau | Mengolah informasi yang | Mengembangkan sikap jujur,
mengolah informasi sudah di kumpulkan dari | disiplin, taat, teliti, Kkerja
hasil kegiatan | keas, dalam menerapkan
mengumpulkan, mengamati. | prosedur dan kemampuan
berpikir  induktif  serta
deduktif dalam

menyimpulkan.

Mengkomunikasikan

hasil
kesimpulan
hasil analisis
tertulis, atau

Penyampaian
pengamatan,
berdasrkan
secara lisan,
media lainnya.

Mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis,
mengungkapkan  pendapat
dengan singkat dan jelas.
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Dari beberapa langkah pendekatan saintifik yang telah di kemukakan
di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik memiliki lima langkah
dalam pembelajaran.

Penerapan langkah-langkah pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran seperti: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran tersebut
memerlukan bantuan guru (Ummu, 2017).

Dari beberapa teori di atas peneliti menggunakan langkah-langkah
pendekatan saintifik menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan data/mencoba, (4) menalar/mengolah
informasi, (5) mengkomunikasikan, karena langkah-langkahnnya sederhana
dan mudah dipahami dalam pembelajaran (Ratumanan, 2019:175).

Pembelajaran Tematik Terpadu dengan mengunakan pendekatan
saintifik

Pengembangan pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik di
upayakan dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa secara kritis dan
inovatif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat.

Penelitian ini akan dilakukan pada tema 2 yaitu Bermain di
Lingkunganku dengan subtema | Bermain di Lingkungan Rumah pada
Pembelajaran 2. Muatan yang tergabung di dalam nya adalah Bahasa
Indonesia, PPKn, PJOK.

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan Pendekatan Saintifik adalah:



Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5
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: Mengamati (observing), guru meminta siswa untuk mengamati

media yang telah disedikan oleh guru untuk mengetahui

keterkaitan media dengan pembelajaran.

: Menanya, guru meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan

mengenai hasil amatan atau mengenai bahan bacaan yang
belum dipahami dari apa yang telah diamati untuk

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati.

: Mengumpulkan data atau mencoba, guru mengarahkan siswa

untuk memperoleh data/informasi untuk menarik kesimpulan

dari apa yang telah dicoba tadi.

: Menalar/mengolah informasi, guru meminta siswa untuk

membandingkan hasil yang telah di olahnya dengan teori yang
ada. Langkah ini bertujuan untuk menambah keluasan materi

yang diperoleh siswa.

: Mengkomunikasikan, guru meminta siswa secara individu atau

kelompok untuk menyampaikan hasil yang mereka temui pada
saat melakukan diskusi dan mempresentasikannya di depan

kelas.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang bermakna

bagi siswa. Pembelajaran ini memberikan pengaitan antar satu mata pelajaran

dalam satu tema. Pembelajaran tematik terpadu dapat membantu siswa

berpikir secara kritis kepada hal yang bersifat abstrak. Fokus utama dalam
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pembelajaran adalah membuat siswa memahami materi pembelajaran untuk
menunjang proses belajar siswa lebih meningkat dari sebelumnya. Dengan
melakukan proses yang maksimal sebaiknya guru harus menerapkan
pendekatan dalam pembelajaran. Penggunaan pendekatan saintifik merupakan
cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena pendekataan ini
merupakan pendekatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.

Ketetapan penggunaan pendekatan saintifik ini dapat menunjang proses
belajar siswa melalui langkah-langkah penelitian tindakan kelas:
Kemendikbud 2013 (1) mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) menalar,
(5) mengkomunikasikan” (Ratumanan, 2019:175).

Adapun kerangka berpikir dengan menggunkan pendekatan saintifik

adalah sebagai berikut:
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Bagan 1 kerangka berpikir “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Pendekatan Saintifik Di kelas 11 SDN 11 Koto Marapak

Kota Pariaman ”

Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Pendekatan
Saintifik Di kelas Il SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman

Belum Optimal

Perencanaan

1. Merumuskan jadwal
Penelitian.

2. Mengkaji kurikulum
tematik terpadu.

3. Merancang RPP

4. Menentukan materi
Pembelajaran.

5. Memilih media.

A 4

\ 4

Langkah-langkah
pendekatan saintifik Kemendikbud
2013 (Ratumanan, 2019) adalah:

1.

2
3.
4.
5

Pelaksanaan

Mengamati
Menanya

Mencoba

Menalar
Mengkomunikasikan

pembelajaran

Penilaian

1.RPP

2. Pelaksanaan
e Aspek guru
e Aspek siswa

\ 4

A\ 4

3. Penilaian
e Sikap
e Pengetahuan
e Keterampilan

Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Pendekatan Saintifik
Di kelas 1l SDN 11 Koto Marapak Kota Pariaman Sudah Optimal




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan penggunaan penndekatan saintifik untuk meningkatkan hasil
belajar. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian dan
pembahasan.
A. Kesimpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam BAB IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas 11 SD dengan
penggunaan pendekatan saintifik dituangkan dalam bentuk RPP yang
komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran, media/ alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan
langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran, dan
kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik di laksanakan sesuai langkah-langkah pendekatan
saintifik: a) mengamati, b) menanya, c) mencoba, d) menalar, d)

mengkomunikasikan.
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3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik di kelas Il SDN 11 Koto Marapak
Kota Pariaman mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Hasil belajar siswa siklus |
pertemuan | memperoleh nilai rata-rata kelas 71.63% dengan kualifikasi
cukup (C), siklus I pertemuan Il memperoleh nilai rata-rata kelas 79.55%
dengan kualifikasi baik (B) dan siklus Il memperoleh nilai rata-rata kelas
89.42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya. Dengan demikian terdapat
peningkatan hasil belajar tematik terpadu menggunakan pendekatan
saintifik di kelas Il SDN 11Koto Marapak Kota Pariaman.

B. Saran
Adapun saran yang peneliti berikan kepada para semua pembaca skripsi
ini adalah:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik,
karena pemilihan pendekatan saintifik merupakan alternative untuk
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, guru di harapkan dapat
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
selain itu guru mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai

dengan RPP yang di rancang.
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3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi ke depan nya dan

sesuai dengan yang di harapkan.



